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PrinsipPrinsip--prinsip Belajarprinsip Belajar

Perubahan yang :Perubahan yang :

�� disadari disadari 

�� berkesinambunganberkesinambungan

fungsionalfungsional�� fungsionalfungsional

�� bersifat positif aktifbersifat positif aktif

�� permanenpermanen

�� bertujuan/terarahbertujuan/terarah



Esensi BelajarEsensi Belajar

�� Perubahan seluruh aspek pribadiPerubahan seluruh aspek pribadi

�� Proses yang disengaja dan disadariProses yang disengaja dan disadari

�� Terjadi karena ada dorongan/kebutuhan Terjadi karena ada dorongan/kebutuhan 
yang ingin dicapaiyang ingin dicapaiyang ingin dicapaiyang ingin dicapai

�� Bentuk pengalaman yang sistematis, dan Bentuk pengalaman yang sistematis, dan 
terarahterarah



Rangkaian aktivitas belajarRangkaian aktivitas belajar

1.1. Adanya kebutuhan dan tujuan : Adanya kebutuhan dan tujuan : 
merasakan adanya kekuranganmerasakan adanya kekurangan

2.2. Kesiapan untuk memenuhi kebutuhanKesiapan untuk memenuhi kebutuhan

3.3. Pemahaman situasi : melihat aspek yang Pemahaman situasi : melihat aspek yang 3.3. Pemahaman situasi : melihat aspek yang Pemahaman situasi : melihat aspek yang 
terkait dengan belajarterkait dengan belajar

4.4. Menafsirkan situasi : hubungan berbagai Menafsirkan situasi : hubungan berbagai 
aspekaspek

5.5. Respons : aktivitas belajarRespons : aktivitas belajar



Hasil PembelajaranHasil Pembelajaran

�� Informasi verbalInformasi verbal

�� Kecakapan intelektual : diskriminasi, Kecakapan intelektual : diskriminasi, 
konsep konkret, aturankonsep konkret, aturan

�� Strategi kognitifStrategi kognitif�� Strategi kognitifStrategi kognitif

�� SikapSikap

�� Kecakapan motorikKecakapan motorik



Kualitas BelajarKualitas Belajar

1.1. Belajar untuk menjadi diri sendiriBelajar untuk menjadi diri sendiri

2.2. Belajar untuk belajarBelajar untuk belajar

3.3. Belajar untuk berbuatBelajar untuk berbuat3.3. Belajar untuk berbuatBelajar untuk berbuat

4.4. Belajar untuk hidup bersama secara Belajar untuk hidup bersama secara 
damaidamai



Karakteristik Guru EfektifKarakteristik Guru Efektif

1.1. Memiliki minat terhadap mata pelajaranMemiliki minat terhadap mata pelajaran

2.2. Memiliki kecakapan untuk menafsirkan Memiliki kecakapan untuk menafsirkan 
suasana/iklim psikologis siswasuasana/iklim psikologis siswa

3.3. Menumbuhkan semangat belajarMenumbuhkan semangat belajar3.3. Menumbuhkan semangat belajarMenumbuhkan semangat belajar

4.4. Memiliki imajinasi dalam menjelaskanMemiliki imajinasi dalam menjelaskan

5.5. Menguasai metode/strategi Menguasai metode/strategi 
pembelajaranpembelajaran

6.6. Memiliki sikap terbuka terhadap siswaMemiliki sikap terbuka terhadap siswa



Pentingnya Guru Memotivasi SiswaPentingnya Guru Memotivasi Siswa

1.1. Siswa senantiasa memerlukan dorongan Siswa senantiasa memerlukan dorongan 
dari gurudari guru

2.2. Siswa perlu bekerja dan berusaha sesuai Siswa perlu bekerja dan berusaha sesuai 2.2. Siswa perlu bekerja dan berusaha sesuai Siswa perlu bekerja dan berusaha sesuai 
tuntutan belajartuntutan belajar

3.3. Motivasi perlu dimiliki oleh siswa agar Motivasi perlu dimiliki oleh siswa agar 
mereka memiliki ketangguhan dalam mereka memiliki ketangguhan dalam 
belajarbelajar



Motivasi merupakan Motivasi merupakan 
proses yang kompleksproses yang kompleks

1.1. Motif merupakan sebab terjadinya Motif merupakan sebab terjadinya 
tindakantindakan

2.2. Individu memiliki kebutuhan dan Individu memiliki kebutuhan dan 
harapan yang senantiasa berubahharapan yang senantiasa berubahharapan yang senantiasa berubahharapan yang senantiasa berubah

3.3. Manusia ingin memiliki kepuasan atas Manusia ingin memiliki kepuasan atas 
tercapainya kebutuhantercapainya kebutuhan

4.4. Perilaku yang mengarah pada tujuan Perilaku yang mengarah pada tujuan 
tidak selalu mencapai kepuasantidak selalu mencapai kepuasan



Kepuasan dipengaruhi oleh :Kepuasan dipengaruhi oleh :

1.1. Imbalan hasil belajarImbalan hasil belajar

2.2. Rasa aman dalam belajarRasa aman dalam belajar

3.3. Kondisi belajar yang memadaiKondisi belajar yang memadai3.3. Kondisi belajar yang memadaiKondisi belajar yang memadai

4.4. Kesempatan untuk mengembangkan diriKesempatan untuk mengembangkan diri

5.5. Hubungan pribadiHubungan pribadi



Prinsip Pengembangan MotivasiPrinsip Pengembangan Motivasi

1.1. Prinsip KompetisiPrinsip Kompetisi

2.2. Prinsip PemacuPrinsip Pemacu

3.3. Prisnip Ganjaran dan HukumanPrisnip Ganjaran dan Hukuman

4.4. Kejelasan dan kedekatan tujuanKejelasan dan kedekatan tujuan4.4. Kejelasan dan kedekatan tujuanKejelasan dan kedekatan tujuan

5.5. Pemahaman hasilPemahaman hasil

6.6. Pengembangan minatPengembangan minat

7.7. Lingkungan yang kondusifLingkungan yang kondusif

8.8. KeteladananKeteladanan



PengamatanPengamatan

�� Kualitas hasil belajar banyak ditentukan Kualitas hasil belajar banyak ditentukan 
oleh kualitas pengamatanoleh kualitas pengamatan

�� Tahapan Pengamatan :Tahapan Pengamatan :

1. Penerimaan rangsang oleh indera1. Penerimaan rangsang oleh indera1. Penerimaan rangsang oleh indera1. Penerimaan rangsang oleh indera

2. Pengiriman informasi ke pusat kesadaran2. Pengiriman informasi ke pusat kesadaran

3. Pemberian tafsiran oleh pikiran3. Pemberian tafsiran oleh pikiran

�� Tipe pengamatan : visual, auditif, kinestetikTipe pengamatan : visual, auditif, kinestetik



Perhatian dipengaruhi oleh :Perhatian dipengaruhi oleh :

1.1. MinatMinat

2.2. Kondisi fisikKondisi fisik

3.3. KeletihanKeletihan3.3. KeletihanKeletihan

4.4. Motivasi dan kebutuhanMotivasi dan kebutuhan

5.5. HarapanHarapan

6.6. Karakteristik KepribadianKarakteristik Kepribadian



Perhatian dan Upaya Guru Perhatian dan Upaya Guru 

1. Isyarat : memulai pelajaran, aktivitas1. Isyarat : memulai pelajaran, aktivitas

2. Pergerakan : mendekati siswa2. Pergerakan : mendekati siswa

3. Variasi dalam gaya mengajar3. Variasi dalam gaya mengajar3. Variasi dalam gaya mengajar3. Variasi dalam gaya mengajar

4. Membangkitkan minat4. Membangkitkan minat

5. Mengajukan pertanyaan5. Mengajukan pertanyaan



Ciri pengajaran EfektifCiri pengajaran Efektif

1.1. Berpusat pada siswaBerpusat pada siswa

2.2. Interaksi eduktaif, Guru Interaksi eduktaif, Guru –– SiswaSiswa

3.3. Suasana demokratisSuasana demokratis

Metode yang bervariasiMetode yang bervariasi4.4. Metode yang bervariasiMetode yang bervariasi

5.5. Bahan belajar bermanfaatBahan belajar bermanfaat

6.6. Lingkungan kondusifLingkungan kondusif

7.7. Suasana belajar menunjangSuasana belajar menunjang



Peranan Dosen dalam PengajaranPeranan Dosen dalam Pengajaran

1.1. Pengambil inisiatif, pengarah, penilaiPengambil inisiatif, pengarah, penilai

2.2. Wakil masyarakatWakil masyarakat

3.3. Pakar dalam mata pelajaranPakar dalam mata pelajaran

Penegak disiplinPenegak disiplin4.4. Penegak disiplinPenegak disiplin

5.5. Manajer pendidikan pada tingkat kelasManajer pendidikan pada tingkat kelas

6.6. PemimpinPemimpin

7.7. Penerjemah ilmuPenerjemah ilmu



Fleksibilitas Kognitif GuruFleksibilitas Kognitif Guru

1.1. Menunjukkan keterbukaan dalam Menunjukkan keterbukaan dalam 
perencanaan KBMperencanaan KBM

2.2. Dapat menggunakan humorDapat menggunakan humor

3.3. Responsif terhadap siswaResponsif terhadap siswa3.3. Responsif terhadap siswaResponsif terhadap siswa

4.4. Memberikan penilaian secara obyektifMemberikan penilaian secara obyektif

5.5. Kreatif dalam mengembangkan strategiKreatif dalam mengembangkan strategi

6.6. Pendekatan pembelajaran lebih bersifat Pendekatan pembelajaran lebih bersifat 
problematisproblematis



Kepuasan Kerja GuruKepuasan Kerja Guru

1.1. Imbalan kerjaImbalan kerja

2.2. Rasa aman dalam pekerjaanRasa aman dalam pekerjaan

3.3. Kondisi kerja yang baik/nyamanKondisi kerja yang baik/nyaman3.3. Kondisi kerja yang baik/nyamanKondisi kerja yang baik/nyaman

4.4. Kesempatan mengembangkan diriKesempatan mengembangkan diri

5.5. Hubungan pribadiHubungan pribadi



Kompetensi DosenKompetensi Dosen

1.1. Personal : Kualitas pribadiPersonal : Kualitas pribadi

2.2. Profesional : Penguasaan Isi dan metodeProfesional : Penguasaan Isi dan metode

3.3. Sosial : kerjasama dengan sejawatSosial : kerjasama dengan sejawat3.3. Sosial : kerjasama dengan sejawatSosial : kerjasama dengan sejawat

4.4. Intelektual : Penguasaan bidang ilmu Intelektual : Penguasaan bidang ilmu 
yang relevanyang relevan

5.5. Spiritual : Iman, dan taqwaSpiritual : Iman, dan taqwa



Guru ProfesionalGuru Profesional

1.1. Keinginan untuk berperilaku idealKeinginan untuk berperilaku ideal

2.2. Meningkatkan dan memelihara citra Meningkatkan dan memelihara citra 

3.3. Terus menerus terlibat dalam Terus menerus terlibat dalam 3.3. Terus menerus terlibat dalam Terus menerus terlibat dalam 
mengembangkan profesi gurumengembangkan profesi guru

4.4. Mengejar kualitas dan citaMengejar kualitas dan cita--cita profesicita profesi

5.5. Memiliki kebanggaan terhadap profesiMemiliki kebanggaan terhadap profesi



Syarat Guru SuksesSyarat Guru Sukses

Pendidikan adalah proses yang melibatkan : Pendidikan adalah proses yang melibatkan : 
Kasihsayang, Kewibawaan, Kasihsayang, Kewibawaan, 
Kepercayaan (Langeveld)Kepercayaan (Langeveld)Kepercayaan (Langeveld)Kepercayaan (Langeveld)

Qonditio sine quanon.Qonditio sine quanon.



Kewibawaan GuruKewibawaan Guru

1.1. Memiliki keunggulanMemiliki keunggulan

2.2. Memiliki rasa percaya diriMemiliki rasa percaya diri

3.3. Ketepatan dalam pengambilan keputusanKetepatan dalam pengambilan keputusan3.3. Ketepatan dalam pengambilan keputusanKetepatan dalam pengambilan keputusan

4.4. Bertanggungjawab atas keputusan yang Bertanggungjawab atas keputusan yang 
diambildiambil



Kode Etik GuruKode Etik Guru

1.1. Melindungi pekerjaan guruMelindungi pekerjaan guru

2.2. Mengontrol terjadinya ketidakpuasanMengontrol terjadinya ketidakpuasan

Melindungi malMelindungi mal--praktikpraktik3.3. Melindungi malMelindungi mal--praktikpraktik



Terima kasihTerima kasih
Semoga BermanfaatSemoga BermanfaatSemoga BermanfaatSemoga Bermanfaat


